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Abstract: Local rabbits are livestock with potential for development as a 

source of animal protein due to their high reproductive capacity, relatively 

rapid growth, and good adaptability to tropical environments. The success of 

rabbit farming is heavily influenced by the quality and quantity of feed 

provided; feed that fails to meet energy and protein requirements can lead to 

poor growth and reduced productivity. Therefore, proper ration formulation is 

essential to supply nutrients according to the animals' needs. This study aimed 

to determine the differential effects of ration formulas on the performance of 

male local rabbits, specifically regarding feed intake, average daily gain 

(ADG), and feed conversion ratio (FCR). The study was conducted over 28 

days in Segawe Village, Jenawi District, Karanganyar Regency, using a 

Completely Randomized Design (CRD) with three treatments—P1 (40% 

forage + 60% concentrate), P2 (60% + 40%), and P3 (80% + 20%)—and four 

replicates. ANOVA and DMRT were used to evaluate the data. The findings 

demonstrated that while the ration formula had no significant influence 

(P>0.05) on ADG or FCR, it had a highly significant effect (P<0.01) on feed 

intake. Although P1 tended to be more physiologically efficient, P3 had the 

highest feed intake (156.65 g/head/day) and P1 had the lowest (117.37 

g/head/day). 

 

Keywords: FCR; Feed intake; Male local rabbits; PBBH; Ration formula. 
 

 

Pendahuluan 

 

Pakan merupakan faktor utama yang 

menentukan keberhasilan usaha peternakan 

karena berpengaruh langsung terhadap 

pertumbuhan, produktivitas, efisiensi 

penggunaan pakan, dan keuntungan usaha. 

Dalam ilmu nutrisi ternak, keseimbangan 

kandungan energi, protein, serat, vitamin, dan 

mineral diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

fisiologis ternak sehingga proses pertumbuhan 

dapat berlangsung secara optimal. Pakan 

berfungsi sebagai sumber energi dan nutrien 

yang dibutuhkan ternak untuk pertumbuhan, 

perkembangan, dan pemeliharaan fungsi tubuh 

(Putri et al., 2025). Ketersediaan pakan yang 

berkualitas dengan komposisi nutrien yang 

sesuai tidak hanya meningkatkan performa 

ternak, tetapi juga mendukung efisiensi produksi 

dan keberlanjutan usaha peternakan. 

Kelinci lokal salah satu ternak kecil yang 

berpotensi dikembangkan sebagai sumber 

protein hewani karena memiliki laju 

pertumbuhan yang relatif cepat, kemampuan 

reproduksi tinggi, serta adaptasi yang baik 

terhadap kondisi lingkungan tropis (Mas’ud et 

al., 2021). Selain mudah dipelihara, daging 

kelinci juga mengandung protein tinggi dan 

kolesterol yang rendah sehingga dapat menjadi 

alternatif sumber pangan hewani yang sehat 

bagi masyarakat (Alhuur & Sinaga, 2025). 
Menurut Marhaeniyanto dan Susanti (2017) 

daging kelinci mengandung protein 25%, 

lemak 4% dan rendah kolesterol sebesar 1,39 

g/kg sehinggga aman jika dikonsumsi oleh 

semua kalangan masyarakat mulai dari anak–

anak sampai dewasa. Potensi ini menjadikan 

kelinci sebagai komoditas ternak yang layak 

dikembangkan untuk memenuhi permintaan 

protein hewani yang terus meningkat 

(Abdullah et al., 2019). Keberhasilan dalam 

beternak kelinci lokal sangat dipengaruhi oleh 
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kualitas pakan yang diberikan. Pakan yang 

tidak memenuhi kebutuhan nutrisi khususnya 

energi dan protein menyebabkan pertumbuhan 

kelinci menjadi buruk, sehingga menurunkan 

produktivitas dan berpotensi menimbulkan 

kerugian finansial bagi peternak (Nuriyasa dan 

Puspani, 2018). Selain kualitas nutrien, 

pemanfaatan bahan pakan lokal dan limbah 

agroindustri juga menjadi alternatif untuk 

menekan biaya produksi (Mastika, 2011). Prinsip 

nutrisi ternak menjelaskan bahwa keseimbangan 

protein kasar, serat kasar, energi metabolisme, 

dan mineral sangat menentukan pertumbuhan, 

efisiensi pemanfaatan pakan, serta kesehatan 

kelinci (Wuysang, 2017).  
Berbagai bahan pakan seperti rumput, 

limbah pertanian, leguminosa, dan sumber pakan 

alternatif telah dimanfaatkan untuk 

meningkatkan performa kelinci lokal, namun 

keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh 

proporsi dan keseimbangan nutrien dalam 

ransum (Mas’ud et al., 2015). Oleh karena itu, 

formulasi ransum yang tepat menjadi aspek 

penting dalam meningkatkan produktivitas 

kelinci lokal. Oleh karena itu, formulasi ransum 

yang tepat diperlukan untuk menyediakan 

nutrien sesuai kebutuhan ternak. (Akbar, 2021) 

menyatakan bahwa formulasi pakan bertujuan 

memperoleh komposisi nutrien yang seimbang 

sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan 

performa ternak secara optimal. 

Konsumsi pakan, pertambahan bobot 

badan, dan konversi pakan yang sering disebut 

sebagai Feed Conversion Ratio (FCR) dapat 

digunakan untuk menilai performa kelinci 

(Widodo et al., 2024). Keseimbangan nutrisi 

dalam ransum sangat penting untuk 

meningkatkan konsumsi pakan dan pertambahan 

bobot badan, yang pada gilirannya akan 

memperbaiki performa ternak (Wuysang, 2017). 

Selain itu, efisiensi pemanfaatan pakan diukur 

melalui nilai FCR; nilai FCR yang lebih rendah 

menunjukkan bahwa pakan dimanfaatkan secara 

lebih efektif untuk menghasilkan pertumbuhan 

bobot badan (Maryani et al., 2015). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

perbedaan formulasi pakan terhadap konsumsi 

pakan, pertambahan bobot badan harian, dan 

konversi pakan pada kelinci lokal, serta 

menentukan formulasi ransum yang 

memberikan performa terbaik. Penelitian ini 

memiliki urgensi yang tinggi karena dapat 

menjadi dasar dalam penyusunan ransum yang 

lebih efisien, ekonomis, dan mudah diterapkan 

oleh peternak. Selain memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu nutrisi ternak, 

hasil penelitian ini juga diharapkan mampu 

meningkatkan produktivitas kelinci lokal serta 

mendukung penyediaan sumber protein hewani 

yang berkualitas dan terjangkau bagi 

masyarakat. 

 

Metode Penelitian 

 

Waktu Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan selama 28 hari 

dari tanggal 12 Februari – 12 Maret 2026 di Desa 

Segawe, Kelurahan Lempong, Kecamatan 

Jenawi, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah.  

 

Bahan dan Alat 

Adapun penelitian ini yaitu kelinci lokal 

Jantan berumur 2 bulan dengan bobot badan ± 1 

kg, konsentrat vital rabbit dari PT Citra Ina 

Feedmill, rumput odot, dan air minum. 

Kemudian alat yang digunakan diantaranya ada 

kandang baterai dari bahan bambu dengan 

ukuran 40x50x40 cm, nipel drinker, tempat 

pakan, label kandang, alat pembersih kandang, 

timbangan dapur digital SF 400 ketelitian 0,01 g, 

alat sanitasi, alat cacah, kamera, dan alat tulis. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

eksperimental dengan metode rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 

ulangan masing masing ulangan terdiri dari 1 

ekor kelinci sehingga terdapat 12 unit percobaan, 

dengan perlakuan : 

P1 = hijauan  40% + konsentrat 60% 

P2 = hijauan 60% + konsentrat  40 % 

P3 = hijauan 80% + konsentrat 20 % 

 

Prosedur Penelitian 

Tahap Persiapan Bahan 

Meliputi persiapan kelinci lokal Jantan 

umur 2 bulan dengan bobot awal ±1,5 kg 

kemudian persiapan kandang berukuran 

40x50x40 cm, penyusun ransum sesuai 

perlakuan, serta adaptasi pakan selama 1 minggu. 

 

Tahap Pemeliharaan (Tahap Perlakuan) 

Kelinci-kelinci tersebut diberi ransum 
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sesuai dengan perlakuan yang telah ditetapkan 

selama 30 hari pada tahap ini. Pakan diberikan 

dua kali sehari, yaitu pada pagi dan sore hari. 

Bobot tubuh ditimbang seminggu sekali, 

sedangkan konsumsi pakan dipantau setiap hari 

dengan menimbang pakan yang diberikan serta 

sisa pakan yang tidak habis dikonsumsi. 

 

Tahap Akhir (Pengumpulan Data) 

Data konsumsi pakan, pertambahan bobot 

badan, dan konversi pakan dikumpulkan, 

kemudian dianalisis sesuai tujuan penelitian dan 

disusun dalam bentuk laporan penelitian 

 

Variabel Yang Diamati 

Penelitian terdiri dari 3 variabel, yaitu: 

Konsumsi pakan  

Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan 

yang dikonsumsi ternak selama periode 

pemeliharaan dan dinyatakan dalam 

gram/ekor/hari. Konsumsi pakan dihitung dari 

selisih antara pakan yang diberikan dan sisa 

pakan berdasarkan bahan kering (BK). Kelinci 

merupakan ternak herbivora yang mampu 

memanfaatkan hijauan dengan baik serta 

memiliki kemampuan coprophagy yang 

membantu meningkatkan pemanfaatan nutrient 

(Listyasari et al., 2022; Raharjo, 2012). 

Kemampuan mencerna serat dan lemak 

meningkat pada umur 5–12 minggu 

(Marhaeniyanto et al., 2017). 

 

Konsumsi pakan = total pakan yang diberikan 
(% BK beri) – sisa pakan yang dimakan(% BK sisa) 
 

Pertambaan Bobot Badan Harian 

Pertambahan bobot badan harian (PBBH) 

merupakan selisih antara bobot badan akhir dan 

bobot badan awal yang dibagi lama 

pemeliharaan, dinyatakan dalam gram/ekor/hari 

(Perdinan et al., 2025). Pertumbuhan ternak 

dipengaruhi oleh kecukupan nutrien dalam pakan 

(Munier, 2019), serta faktor umur, bobot badan, 

dan fase pertumbuhan ternak (Gading et al., 

2022). Bobot badan awal yang lebih tinggi 

cenderung menghasilkan bobot badan akhir yang 

lebih tinggi pula (Rizqiani, 2011). 

 

PBBH = 
Bobot Badan Akhir (g) −Bobot Badan Awal (g)

Waktu (hari)
 

 

 

Feed Convertion Ratio (FCR) 

Konversi pakan, yang mengukur 

efektivitas penggunaan pakan, merupakan rasio 

antara konsumsi pakan dan pertambahan bobot 

harian (Ufie et al., 2024). Ternak memanfaatkan 

pakan secara lebih efektif apabila nilai konversi 

pakannya lebih rendah (Maryani et al., 2015). 

Menurut Harahap et al., (2020), nilai konversi 

pakan yang rendah berarti lebih sedikit pakan 

yang dibutuhkan untuk meningkatkan bobot. 

Menurut Setiawan et al., (2017), rasio konversi 

pakan yang umum pada kelinci berkisar antara 

2,0 hingga 2,4; angka yang tinggi 

mengindikasikan bahwa konsumsi pakan tidak 

diimbangi dengan pertumbuhan yang ideal 

(Rizwan, 2011). 

 

Konversi pakan =
konsumsi pakan (g)

PBBH (g)
 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis 

ragam (ANOVA) sesuai rancangan acak lengkap 

(RAL). Apabila terdapat perbedaan nyata antara 

perlakuan, dilakukan uji Duncan Multiple Range 

Test (DMRT) untuk mengetahui perbedaan 

antara perlakuan (Sugiyono, 2023). 
 

Hasil dan Pembahasan 

 

Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan, yang diukur dalam 

satuan gram per ekor per hari (g/ekor/hari), 

merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi 

hewan dalam periode waktu tertentu. Nilai ini 

diperoleh dengan mengurangkan sisa pakan dari 

jumlah pakan yang diberikan. Tingkat 

palatabilitas pakan dan efisiensi pemanfaatan 

nutrisi oleh hewan dievaluasi menggunakan 

parameter ini (Saipul et al., 2023; Widodo et al., 

2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsumsi pakan kelinci lokal jantan dipengaruhi 

secara signifikan (P<0,01) oleh perbedaan dosis 

pakan. Tabel 1 menyajikan rata-rata konsumsi 

pakan untuk setiap perlakuan. 

Hasil uji ANOVA dan DMRT, dosis pakan 

memberikan pengaruh yang sangat nyata 

(P<0,01) terhadap konsumsi pakan kelinci lokal 

jantan. Perlakuan P1, P2, dan P3 masing-masing 

memiliki nilai rata-rata konsumsi pakan sebesar 

117,37; 145,40; dan 156,65 g/ekor/hari. 

Konsumsi pakan tertinggi dicapai oleh perlakuan 
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P3, diikuti oleh perlakuan P2 dan P1. Terdapat 

variasi yang nyata di antara perlakuan-perlakuan 

tersebut. Tingginya konsumsi pakan pada P3 

disebabkan oleh ketersediaan pakan yang lebih 

banyak dibandingkan dengan P2 dan P1; 

semakin banyak pakan yang tersedia, semakin 

besar kemungkinan hewan akan 

mengonsumsinya. 

 
Tabel 1. Rata – rata konsumsi pakan kelinci lokal 

Jantan (g/ekor/hari) 
 

Ulangan 
Perlakuan 

P1 P2 P3 

1 

2 

3 

4 

119,2 

116,4 

116,6 

117,3 

146,1 

144,7 

144,8 

146 

158 

153,1 

157,7 

157,8 

Rerata 117,37a 145,40b 156,65c 

Keterangan : Superskrip abc yang berbeda pada baris 

rata-rata menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 

(P<0,01). 

 

Selain jumlah pakan yang diberikan, 

perbedaan konsumsi pakan menunjukkan bahwa 

kelinci masih mampu meningkatkan konsumsi 

apabila ketersediaan pakan ditambah. Pada 

perlakuan P3, tingginya konsumsi pakan 

mengindikasikan bahwa jumlah pakan yang 

diberikan belum mencapai batas kemampuan 

konsumsi ternak, sehingga kebutuhan nutrisinya 

dapat terpenuhi dengan lebih baik. Di sisi lain, 

penurunan konsumsi pakan pada kelompok P1 

disebabkan oleh terbatasnya ketersediaan pakan. 

Hal ini menunjukkan bahwa salah satu faktor 

utama yang memengaruhi asupan pakan ternak 

adalah ketersediaan pakan; dengan kata lain, 

pasokan pakan yang lebih besar menghasilkan 

tingkat konsumsi yang lebih tinggi. Ketersediaan 

pakan meningkatkan asupan pakan dan performa 

pertumbuhan kelinci dengan memungkinkan 

hewan mengonsumsi pakan sesuai dengan 

kebutuhannya (Puger et al., 2016). Penelitian 

(Wuysang et al., 2017) yang menunjukkan 

bahwa tingkat nutrisi yang memadai dalam 

ransum dapat meningkatkan asupan pakan dan 

performa pertumbuhan kelinci turut memperkuat 

kesimpulan ini. 

 

Pertambahan Bobot Badan Harian 

Data menunjukkan adanya variasi nilai 

PBBH antarulangan maupun antarperlakuan. 

Berdasarkan analisis statistik menggunakan uji 

ANOVA, nilai F hitung lebih kecil daripada nilai 

F tabel pada tingkat signifikansi 1%. Hasil yang 

tercantum dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa 

laju pertumbuhan harian (ADG) kelinci lokal 

jantan tidak dipengaruhi secara signifikan 

(P>0,05) oleh pemberian dosis pakan yang 

berbeda pada ketiga perlakuan tersebut. 

Kesimpulan ini diperkuat oleh hasil Uji Jarak 

Berganda Duncan (DMRT), yang menunjukkan 

tidak adanya perbedaan nyata di antara ketiga 

perlakuan (P1, P2, dan P3). Ketiga perlakuan 

tersebut memiliki notasi superskrip yang sama 

(a). 

 
Tabel 2. Rata – rata pertambahan bobot badan 

harian kelinci lokal Jantan (g/ekor/hari) 
 

Ulangan 
Perlakuan 

P1 P2 P3 

1 

2 

3 

4 

13,2 

14,2 

11,4 

15,1 

9,6 

16,7 

15,3 

16,8 

10,5 

9,2 

14,2 

13,2 

Reratans 13,47 14,60 11,77 

Keterangan ns : non signifikan berbeda tidak nyata 

(P>0,05) 

 
Secara kuantitatif, perlakuan P2 

menunjukkan rata-rata pertambahan bobot harian 

tertinggi (14,60 g/ekor/hari), diikuti oleh 

perlakuan P1 (13,47 g/ekor/hari) dan perlakuan 

P3 (11,77 g/ekor/hari). Nilai rata-rata dari 

berbagai perlakuan tersebut bervariasi, namun 

variasi ini tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada satu pun 

perlakuan yang menghasilkan performa 

pertumbuhan yang lebih baik pada kelinci lokal 

jantan. 

Tingginya keragaman nilai PBBH antar 

individu dalam satu kelompok perlakuan juga 

berkontribusi terhadap tidak signifikannya 

pengaruh perlakuan. Data pada Tabel 2 

memperlihatkan bahwa nilai PBBH individu 

dalam perlakuan P2 berkisar antara 9,6 hingga 

16,8 g/ekor/hari, dan dalam perlakuan P3 

berkisar antara 9,2 hingga 14,2 g/ekor/hari. 

Keragaman yang besar di dalam kelompok 

perlakuan ini akan memperbesar nilai galat 

percobaan (error variance) dalam analisis 

ANOVA, sehingga kemampuan uji untuk 

mendeteksi perbedaan nyata antar perlakuan 

menjadi lebih rendah. Keragaman individual 
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tersebut dapat bersumber dari perbedaan genetik, 

kapasitas absorpsi nutrien, status kesehatan 

individu, dan perbedaan bobot badan awal 

masing-masing ternak percobaan (Nerizka et al., 

2023). 

 
Feed Convertion Ratio (FCR) 

Data menunjukkan adanya variasi nilai 

konversi pakan antarulangan maupun 

antarperlakuan (Tabel 3). Konversi pakan, yang 

ditentukan dengan membagi jumlah konsumsi 

pakan dengan pertambahan bobot tubuh, 

merupakan ukuran efisiensi penggunaan pakan. 

Ternak memanfaatkan pakan secara lebih efektif 

jika nilai konversi pakannya lebih rendah. Tabel 

3 menyajikan hasil pengamatan mengenai 

konversi pakan kelinci lokal pada berbagai 

perlakuan. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan nilai konversi pakan antarperlakuan 

dan antarulangan. 

 
Tabel 3. Rata – rata FCR Kelinci Lokal Jantan 

(g/ekor/hari) 
 

Ulangan Perlakuan 

P1 P2 P3 

1 

2 

3 

4 

9,0 

8,2 

10,2 

7,8 

15,2 

8,7 

9,5 

8,7 

15,0 

16,6 

11,1 

12,0 

Rerata 8,80a 10,52ab 13,67b 

Keterangan : superskrip ab pada baris rata-rata 

menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). 

 
Secara biologis, perlakuan P1 cenderung 

menunjukkan efisiensi pakan yang lebih baik 

dibandingkan P2 dan P3, meskipun analisis 

statistik menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa 

kualitas pakan dan kecernaan nutrisi berpengaruh 

terhadap efisiensi pakan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa formulasi ransum P1 

memiliki keseimbangan nutrisi yang lebih baik 

dan daya cerna yang lebih tinggi, sehingga 

memungkinkan pemanfaatan nutrisi secara 

optimal untuk pertumbuhan. Di sisi lain, P2 dan 

khususnya P3 menunjukkan nilai efisiensi pakan 

yang lebih tinggi, yang mengisyaratkan bahwa 

jumlah pakan yang dikonsumsi tergolong sangat 

besar dibandingkan dengan pertambahan bobot 

yang dihasilkan. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh ketidakmampuan tubuh hewan 

untuk memanfaatkan nutrisi secara penuh akibat 

menurunnya daya cerna nutrisi yang dipicu oleh 

kandungan serat kasar yang lebih tinggi atau 

komposisi ransum yang kurang seimbang 

(Jermias et al., 2025). Dengan demikian, selain 

kuantitas pakan yang dikonsumsi, kualitas 

nutrisi, keseimbangan energi dan protein, serta 

daya cerna ransum merupakan faktor utama yang 

menentukan tingkat efisiensi pakan pada kelinci 

lokal jantan (Mubarok et al., 2021). 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan temuan dan pembahasan 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian 

dosis pakan yang berbeda-beda pada kelinci 

lokal jantan memberikan pengaruh yang sangat 

nyata terhadap konsumsi pakan; perlakuan P3 

menunjukkan nilai tertinggi (156,65 g/ekor/hari), 

diikuti oleh P2 (145,40 g/ekor/hari) dan P1 

(117,37 g/ekor/hari). Meskipun P2 mencatat nilai 

tertinggi sebesar 14,60 g/ekor/hari, pertambahan 

bobot badan harian (ADG) tidak dipengaruhi 

secara nyata oleh variasi dosis pakan tersebut. 

Selain itu, perlakuan dosis pakan juga tidak 

menunjukkan perbedaan nyata terhadap nilai 

FCR, tetapi secara biologis P1 cenderung 

memiliki efisiensi pakan yang lebih baik 

dibandingkan perlakuan lainnya. 
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